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Abstract: The Influence of  Project  Based Learning  Model  towards Social 

Study  Result 

The purpose of this research is to find positive influence and significant on the 

model project based learning towards social study result. The method of research 

this is research experiment. Design research used non equivalent control group 

design. The population in this research is all students of class IV SDN 1 Harapan 

Rejo. Sample in this research is student of class IVA amounted 23 student as 

experiment class and student of class IVB amounted to 21 student as control class. 

Technique the data collection was done to technique test. Technique anaysis data 

using Program Statistical Product and Service Solutions (SPSS). The result of the 

testing of hypotheses using SPSS obtained sig-2 tailed 0,002 < 0,05 so Ho is 

rejected. This shows that there is influence model based learning towards social 

study result IV grade student of SDN 1 Harapan Rejo. 

Keyword: project based learning, result, social study. 

 

Abstrak: Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Proyek terhadap Hasil 

Belajar  IPS 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang positif dan 

signifikan pada model pembelajaran berbasis proyek terhadap hasil belajar IPS. 

Metode penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Desain penelitian yang 

digunakan yaitu non-equivalent control group design. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh  siswa kelas IV SDN 1 Harapan Rejo. Sampel dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas IVA berjumlah 23 siswa sebagai kelas eksperimen dan 

siswa kelas IVB berjumlah 21 siswa sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan teknik tes. Teknik analisis data menggunakan progran 

Statistical Product and Service Solutions (SPSS). Hasil pengujian hipotesis 

menggunakan SPSS diperoleh sig-2 tailed 0,002 < 0,05 sehingga Ho ditolak. Hal 

ini memenunjukkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran berbasis proyek 

terhadap hasil belajar IPS siswa kelas  IV SDN 1 Harapan Rejo. 

Kata kunci: pembelajaran proyek, hasil belajar, IPS. 
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PENDAHULUAN 

 

Bangsa yang maju adalah 

bangsa yang memiliki kualitas 

pendidikan yang baik. Sudah 

menjadi pendapat umum bahwa maju 

atau tidaknya suatu bangsa 

dipengaruhi oleh faktor pendidikan. 

Pendidikan merupakan upaya untuk 

menciptakan Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang bermutu dan mampu 

bersaing dalam kehidupan 

bermasyarakat baik nasional maupun 

global.  

UU No. 20 Tahun 2003 pasal 3 

tentang Sistem Pendidikan Nasional  

menjelaskan bahwa pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk mengembangkan 

potensi siswa agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung 

jawab.  

Pendidikan yang berkualitas 

perlu diwujudkan untuk mencapai 

tujuan pendidikan tersebut. Indonesia 

mengenal adanya istilah Tripusat 

Pendidikan, yaitu Pendidikan 

Keluarga, Pendidikan Sekolah, dan 

Pendidikan Masyarakat. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, 

penyelenggaraan pendidikan di 

Indonesia dilaksanakan dengan 

mengacu pada kurikulum. Kurikulum 

yang digunakan SDN 1 Harapan 

Rejo adalah Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP). 

Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan berisi standar kompetensi 

dan kompetensi dasar yang masing-

masing kompetensi dasar dijabarkan 

dalam beberapa indikator 

pembelajaran. Karakteristik dari 

KTSP yaitu menerapkan pendekatan 

tematik terpadu pada kelas rendah 

dan pendekatan mata pelajaran pada 

kelas tinggi. Salah satu mata 

pelajaran yang ada dalam KTSP 

adalah ilmu pengetahuan sosial 

(IPS). 

IPS merupakan mata pelajaran 

yang di dalamnya termuat 

kompetensi-kompetensi sosial yang 

harus dimiliki siswa guna hidup 

dalam masyarakat. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Susanto (dalam 

Sapriya, 2009 :48-50) yang 

menyatakan bahwa IPS di tingkat 

sekolah pada dasarnya bertujuan 

untuk mempersiapkan para peserta 

didik sebagai warga negara yang 

menguasai pengetahuan (knowledge), 

keterampilan (skills), sikap dan nilai 

(attitudes and values) yang dapat 

digunakan sebagi kemampuan untuk 

memecahkan masalah pribadi atau 

masalah sosial serta kemampuan 

mengambil keputusan dan 

berpartisipasi dalam berbagai 

kegiatan kemasyarakatan agar 

menjadi warga negara yang baik.  

Tujuan pendidikan IPS 

dikembangkan atas dasar pemikiran 

bahwa pendidikan IPS merupakan 

suatu disiplin ilmu. Oleh  sebab itu 

pendidikan IPS  merupakan suatu 

ilmu yang sangat penting untuk 

dipahami dan diketahui siswa dan 

pelaksanaannya  harus mengacu pada 

tujuan pendidikan nasional. 

Berdasarkan hasil observasi, studi 

dokumentasi dan wawancara yang 

dilakukan dengan guru kelas IVA 

dan IVB SDN 1 Harapan Rejo pada 

tanggal 18 November 2016, 

diperoleh informasi bahwa nilai hasil 

belajar IPS siswa rendah. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel berikut.  
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Tabel 1. Nilai mid Semester Ganjil 

IPS Kelas IV 

Tahun          Pelajaran 

2016/2017 
 

 
 

Berdasarkan  tabel di atas, pada 

mata pelajaran IPS sekolah 

menetapkan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) sebesar 60.  Rata-

rata nilai kelas IVA adalah 49,73 dan 

pada kelas IVB adalah 59,86. Siswa 

yang mencapai KKM pada kelas 

IVA yaitu sebanyak 9 siswa atau 

sebesar 39,14 % dan kelas IVB  yaitu 

sebanyak 11 siswa atau sebesar 50 

%. Sedangkan siswa pada kelas IVA 

yang belum mencapai KKM yaitu 

sebanyak 14 siswa atau sebesar 60,86 

% dan kelas IVB yaitu sebanyak 11 

siswa atau sebesar 50 %.  

Rendahnya hasil belajar siswa 

tersebut diindikasikan karena (1) 

selama pembelajaran siswa hanya 

mendengarkan penjelasan materi dari 

guru, kemudian mencatat dan 

dilanjutkan dengan mengerjakan 

soal-soal yang ada di buku sesuai 

dengan perintah guru (teacher 

centered). (2) Penyampaian materi 

ajar masih terpaku pada buku 

pelajaran yang digunakan dan kurang 

mengaitkan materi ajar dengan 

kehidupan nyata siswa. (3) Siswa 

berperan pasif dalam kegiatan 

pembelajaran, hal ini dapat terlihat 

dari siswa yang masih takut dan 

ragu-ragu untuk mengajukan 

pertanyaan tentang materi yang 

belum dipahami. (4) Guru masih 

menggunakan model dan metode 

pembelajaran yang belum bervariasi 

karena dalam proses pembelajaran 

guru lebih mendominasi 

menggunakan metode ceramah dan 

penugasan. Agar proses 

pembelajaran menjadi aktif dan tidak 

membosankan serta membuat rasa 

ingin tahu siswa tentang materi 

belajar berkembang, maka perlu 

menerapkan metode-metode atau 

model pembelajaran yang bervariasi, 

inovatif dan tepat. Salah satu 

alternatif model pembelajaran yang 

dapat digunakan adalah dengan 

menggunakan model pembelajaran 

berbasis proyek yang pada dasarnya 

lebih bersifat student centered dan  

melibatkan siswa secara aktif dalam 

proses pembelajaran. 
Ngalimun (2013: 185) 

menyatakan bahwa model 

pembelajaran berbasis proyek adalah 

model pembelajaran yang berfokus 

pada konsep-konsep dan prinsip-

prinsip utama (central) dari suatu 

disiplin, melibatkan siswa dalam 

kegiatan pemecahan masalah dan 

tugas-tugas bermakna lainnya, 

memberi peluang siswa bekerja 

secara otonom mengonstruk belajar 

mereka sendiri, dan puncaknya 

menghasilkan produk karya siswa 

bernilai dan realistik. Siswa akan 

lebih cepat memahami konsep 

dengan apa yang telah dilakukan 

melalui tugas proyeknya (learning by 

doing). Langkah-langkah model 

pembelajaran berbasis proyek 

menurut Kemendikbud (2013: 11) 

yaitu menyampaikan proyek yang 

akan dikerjakan, mengorganisasi 

siswa untuk belajar, membantu siswa 

melakukan penggalian informasi 

yang diperlukan, merumuskan hasil 

pengerjaan proyek, dan menyajikan 

hasil pengerjaan proyek. Model 

pembelajaran berbasis proyek dapat 

mendorong siswa untuk lebih aktif, 
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berinovasi, dan meningkatkan 

kreativitas siswa sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar. 

Menurut Komalasari (2010: 2) 

belajar merupakan suatu proses 

perubahan tingkah laku dalam 

pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan yang diperoleh dalam 

jangka waktu yang lama dan dengan 

syarat bahwa perubahan yang terjadi 

tidak disebabkan oleh adanya 

kematangan ataupun perubahan 

sementara karena suatu hal. 

Sedangkan Susanto (2013: 5) 

mengungkapkan hasil belajar yaitu 

perubahan-perubahan yang terjadi 

pada diri siswa, baik menyangkut 

aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor sebagai hasil dari 

kegiatan belajar. 

Berdasarkan uraian di atas, 

maka peneliti ingin mengetahui 

pengaruh  model pembelajaran 

berbasis proyek terhadap hasil 

belajar Ilmu Pengetahuan Sosial, 

oleh sebab itu penelitian ini 

bertujuan  untuk mengetahui sejauh 

mana pengaruh yang positif  dan 

signifikan terhadap penggunaan 

model pembelajaran berbasis proyek 

terhadap hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial siswa kelas IV 

SDN 1 Harapan Rejo. 

 

METODE 

 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian adalah 

penelitian eksperimen. Sanjaya 

(2014: 85) berpendapat bahwa 

penelitian eksperimen adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh dari suatu 

tindakan atau perlakuan tertentu yang 

sengaja dilakukan terhadap suatu 

kondisi tertentu. Objek penelitian ini 

adalah pengaruh model pembelajaran 

berbasis proyek (X) terhadap  hasil 

belajar (Y). 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SD Negeri 1 Harapan Rejo yang 

beralamat di Desa Harapan Rejo 

Kecamatan Seputih Agung 

Kabupaten Lampung Tengah. SD 

Negeri 1 Harapan Rejo merupakan 

salah satu instansi sekolah dasar 

yang menerapkan kurikulum KTSP. 

Penelitian ini diawali dengan 

observasi, dokumentasi dan 

wawancara dengan guru kelas IV 

pada tanggal 18 November 2016 

dengan tujuan untuk mengumpulkan 

data guna melengkapi pembuatan 

proposal penelitian.  

Penyusunan proposal dan 

penyusunan instrumen dilaksanakan 

mulai November 2016. Penelitian ini 

dilaksanakan pada tahun pelajaran 

2016/2017 selama 7 bulan, dari bulan 

November sampai Mei, meliputi 

tahap penyusunan proposal 

penelitian sampai pelaporan hasil 

penelitian. Waktu pelaksanaan 

penelitian adalah pada tanggal 13, 14 

dan 15 Februari 2017. 

Dalam penelitian ini terdapat 2 

variabel yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel independen 

atau variabel bebas yaitu model 

pembelajaran berbasis proyek,  

sedangkan variabel dependen atau 

variabel terikat yaitu hasil belajar 

siswa 

 

Populasi dan Sampel 

Sebelum melaksanakan 

penelitian, peneliti menentukan 

populasi dan sampel terlebih dahulu, 

kemudian diberi perlakuan agar 

tercapai tujuan dari penelitian yang 

akan dilaksanakan. Menurut 

Sugiyono (2016: 117) populasi 

adalah wilayah generalisasi yang 
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terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari kemudian ditarik 

kesimpulannya.  Populasi pada 

penelitian ini adalah siswa kelas IV 

SD Negeri 1 Harapan Rejo dengan 

jumlah 44 siswa yang terdiri dari dua 

kelas, yaitu kelas IVA dengan 23 

siswa dan Kelas IVB dengan 21 

siswa.   

Setelah menentukan populasi, 

peneliti menentukan sampel untuk 

memudahkan proses pelaksanaan 

penelitian karena jumlah objek yang 

diamati menjadi sedikit namun 

akurat. Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah non probability sampling. 

Sugiyono (2016 :122) menyatakan 

non probability sampling yaitu 

teknik pengambilan sampel yang 

tidak memberi peluang atau 

kesempatan sama bagi setiap unsur 

atau anggota populasi untuk dipilih 

menjadi anggota sampel. Jenis 

sampel yang diambil dalam 

penelitian ini adalah  sampel jenuh. 

Sugiyono (2016: 124) menyatakan  

sampel jenuh ialah teknik penentuan 

sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai hasil.  

 

Prosedur 

Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan bentuk penelitian 

quasi experimental design. Pemilihan 

penggunaan quasi experimental 

design ini didasari karena sulitnya 

mengontrol semua variabel-variabel 

luar yang ikut mempengaruhi 

pelaksanaan eksperimen. Quasi 

experimental design terdiri dari dua 

bentuk yaitu time series design dan 

nonequivalent control group design.  

Adapun jenis design yang dipilih 

dalam penelitian ini yaitu 

nonequivalent control group design. 

Pada desain ini terdapat dua 

kelompok yang tidak dipilih secara 

random, yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Kelas eksperimen 

adalah kelas yang mendapat 

perlakuan berupa penerapan model 

pembelajaran berbasis proyek 

sedangkan kelas  kontrol adalah 

kelompok pengendali yaitu kelas 

yang tidak mendapat perlakuan. 

Langkah-langkah dalam 

melaksanakan penelitian ini adalah 

sebagai berikut.  (1) memilih  dua 

kelompok subjek untuk dijadikan 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Kelompok eksperimen diberi 

perlakuan dengan menggunakana 

model pembelajaran berbasis proyek 

dan kelompok kontrol tidak diberi 

perlakuan,  (2) memberikan  pretest 

pada kedua kelompok, (3) 

melakukan perlakuan pada kelas  

eksperimen, dalam hal ini dengan 

menggunakan model pembelajaran 

berbasis proyek, sedangkan kelas 

kontrol tidak diberi perlakuan model 

pembelajaran berbasis proyek,  (4) 

setelah selesai melakukan kegiatan 

ke 3 kemudian melakukan  posttest  

pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. (5) mencari mean 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol, antara pretest dan posttest. 

(6) mengolah statistik untuk mencari 

perbedaan hasil langkah kelima, 

sehingga dapat diketahui pengaruh 

penerapan model pembelajaran 

berbasis proyek  terhadap hasil 

belajar siswa. (7) mengolah statistik 

untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran berbasis proyek 

terhadap hasil belajar siswa pada 

langkah ke enam dengan 

menggunakan rumus t-test pooled 

varians dan independen t-test 

program SPPS 22. 
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Data, Instrumen, dan Teknik 

Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini 

berupa hasil belajar IPS siswa dalam 

ranah kognitif. Intstrumen yang 

digunakan peneliti berupa instrumen 

tes. Tes merupakan serentetan 

pertanyaan atau latihan serta alat lain 

yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan, pengetahuan, IQ dan 

kemampuan lain yang dimiliki 

individu (Arikunto, 2013: 193). 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan observasi dan teknik 

tes. Teknik observasi digunakan pada 

saat melaksanakan penelitian 

pendahuluan, sedangkan teknik tes 

digunakan untuk mengukur data 

kuantitatif berupa hasil belajar 

kognitif siswa. Hasil belajar pada 

penelitian ini difokuskan pada aspek 

kognitif yang meliputi pengetahuan, 

pemahaman dan penerapan. 

Setelah instrumen tersusun 

kemudian diujicobakan penelitian. 

Uji coba instrumen tes dilakukan 

untuk mendapatkan persyaratan soal 

pretest dan posttest, yaitu validitas 

dan reliabilitas. Uji coba instrumen 

tes dilakukan pada kelas IV SD 

Negeri 1 Endang Rejo. Setelah 

dilakukan uji coba instrumen tes, 

selanjutnya menganalisis hasil uji 

coba instrumen.  

Hal-hal yang dianalisis 

mencakup uji validitas dan 

reliabilitas. Untuk mengukur tingkat 

validitas soal, digunakan rumus 

korelasi point biserial dengan 

bantuan program microsoft office 

excel 2007. Setelah tes diuji tingkat 

validitasnya, tes yang valid 

kemudian diukur tingkat 

reriabilitasnya. Reliabilitas 

merupakan konsistensi atau 

kestabilan skor suatu instrumen 

penelitian terhadap individu yang 

sama, dan diberikan dalam waktu 

yang berbeda (Yusuf, 2014: 242).  

 

 

Teknik Analisis Data 

Bentuk tes yang diberikan 

berupa soal pilihan jamak sebanyak 

50 soal, setiap jawaban benar 

memiliki skor 1 dan jawaban salah 

memiliki skor 0. Tes tersebut diuji 

validitas dan reliabilitas, dagar dapat 

digunakan sebagai soal pretest dan 

posttest.  

Dari hasil uji validitas dan 

reliabilitas peneliti menggunakan 21 

soal yang diambil menurut 

pertimbangan penyesuaian indikator 

pencapaian kompetensi dan nilai 

validitas tertinggi.  Setelah 

memperoleh data kemudian diuji 

normalitas, homogenitas dengan 

menggunakan program Statistical 

Product and Service Solutions 

(SPSS) 22, kemudian uji  hipotesis 

dengan menggunakan rumus t-test 

pooled varians dan program SPSS 

22. 

Hipotesis yang diajukan 

penelitian adalah ada pengaruh yang 

positif dan signifikan pada model 

pembelajaran berbasis prroyek 

terhadap hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial siswa kelas IV 

SD Negeri 1 Harapan Rejo. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Penelitian ini dilaksanakan di 

SD Negeri 1 Harapan Rejo selama 3 

hari yakni Selasa 13 Februari 2017 

memberikan pretest di kelas 

eksperimen dan Rabu 14 Februari di 

kelas kontrol. Kemudian Rabu 14 

Februari 2017 memberikan posttest  

di kelas eksperimen dan Kamis 25 

Februari 2017 di kelas Kontrol. 

Setiap kelas dilaksanakan 

pembelajaran dengan kompetensi 
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dasar yang sama selama 2 kali 

pertemuan. Alokasi waktu setiap 

pertemuan 4 x 35 menit. 

Sebelum diberi perlakuan, kedua 

kelompok diberi pretest untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa. 

Butir soal yang diberikan 

sebelumnya telah diuji validitas dan 

reliablitasnya. Berikut data nilai 

pretest kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. 

 

Tabel 2. Nilai Pretest Kelas 

Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

 
Berdasarkan tabel 2 tentang data 

nilai pretest, dapat diketahui bahwa 

nilai rata-rata kelas  eksperimen 

sebesar 48,57 dan pada kelas kontrol 

sebesar 49,09. Siswa yang mencapai 

nilai KKM ≥ 60 di kelas eksperimen 

adalah 7 orang dari 23 siswa atau 

30% dan siswa yang belum tuntas 

adalah 16 orang dari 23 siswa atau 

70%. Sedangkan di kelas kontrol 

jumlah siswa yang mencapai KKM 

ialah 7 orang dari 21 siswa atau 33% 

dan siswa yang tidak tuntas adalah 

14 orang dari 21 siswa atau 67%. 

Setelah diterapkannya model 

pembelajaran berbasis proyek di 

kelas eksperimen, dan pembelajaran 

konvensional di kelas kontrol maka 

pada akhir pembelajaran dilakukan 

posttest. Butir soal yang digunakan 

untuk posttest sama dengan butir soal 

pada pretest. Berikut data nilai 

posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

 

Tabel 3. Nilai Posttest Kelas 

Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

 

 
 

Berdasarkan tabel 3 tentang 

data nilai posttest, dapat diketahui 

bahwa nilai rata-rata pada kelas 

eksperimen sebesar 71,65 dan pada 

kelas kontrol sebesar 62,24. Siswa 

yang mencapai nilai KKM ≥ 60 pada 

kelas eksperimen adalah 16 siswa 

atau sekitar 70% siswa yang tuntas, 

sementara kelas kontrol jumlah siswa 

yang mencapai KKM adalah 11 

siswa dari 21 siswa atau sekitar 52% 

siswa yang tuntas. 

Setelah diketahui nilai pretest 

dan posttest pada kedua kelas, 

selanjutnya melakukan perhitungan 

N-Gain untuk mengetahui 

peningkatan nilai setelah diberi 

perlakuan. Berikut klasifikasi nilai 

N-Gain siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

 

Tabel 4. Klasifikasi Nilai N-Gain 

              Siswa Kelas Eksperimen 

              dan Kontrol 

 

 
Berdasarkan tabel di atas, nilai 

N-Gain kedua kelas masuk dalam 

katagori klasifikasi sedang. 

Klasifikasi nilai rata-rata N-Gain 
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kelas eksperimen setelah diterapkan 

model pembelajaran berbasis proyek 

lebih tinggi yaitu 0,47, sedangkan 

nilai rata-rata N-Gain kelas kontrol 

yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional dalam 

pembelajarannya yaitu 0,27.  

Pada kelas eksperimen jumlah 

siswa yang mengalami peningkatan 

nilai dalam kategori tinggi sebanyak  

4 siswa, kategori sedang sebanyak 14 

siswa, dan 5 siswa masuk ke dalam 

kategori peningkatan rendah. Pada 

kelas kontrol tidak ada siswa yang 

mengalami peningkatan kategori 

tinggi, dan terdapat 12 siswa yang 

masuk dalam kategori peningkatan 

sedang, serta 9 siswa tergolong 

dalam kategori peningkatan rendah. 

Uji normalitas hasil belajar 

kognitif menggunakan rumus Chi-

Kuadrat dengan kriteria pengujian 

nilai α = 0,5 dan derajat kebebasan 

(dk) = k-1. Jika ternyata χ
2

hitung > 

χ
2

tabel maka data tidak berdistribusi 

normal. Sebaliknya jika ternyata 

χ
2

hitung < χ
2

tabel maka data berdistribusi 

normal. Berikut data uji normalitas 

pretest  dan posttest kelas kontrol 

dan kelas eksperimen. 

Berdasarkan perhitungan 

menggunakan rumus Chi-Kuadrat 

diperoleh χ
2

hitung sebesar 5,74 

kemudian dilakukan interpretasi 

dengan membandingkan χ
2

hitung 

dengan χ
2

tabel untuk α = 0,05 dengan 

dk = k – 1 = 6 – 1 = 5, maka dicari 

pada tabel Chi kuadrat didapat χ
2

tabel 

sebesar 11,07. Sehingga sesuai 

dengan kaidah keputusan 

menyatakan bahwa χ
2

hitung = 5,74 < 

χ
2

tabel = 11,07 maka nilai pretest 

siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berdistribusi normal. 

Selain nilai pretest, nilai posttest 

juga dilakukan uji normalitas. 

Berdasarkan hasil perhitungan 

menggunakan rumus Chi-Kuadrat 

diperoleh χ
2

hitung sebesar 6,45. 

Kemudian dilakukan interpretasi 

dengan membandingkan χ
2

hitung 

dengan χ
2

tabel untuk α = 0,05 dengan 

dk = k – 1 = 6 – 1 = 5, maka dicari 

pada tabel Chi kuadrat didapat χ
2

tabel 

sebesar 11,07. Sehingga sesuai 

dengan kaidah keputusan 

menyatakan bahwa χ
2

hitung = 6,45 < 

χ
2

tabel = 11,07 berarti data posttest 

siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berdistribusi normal. 

Selanjutnya uji homogenitas 

dihitung menggunakan rumus leneve 

dengan program SPSS 22. Jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka Ho diterima 

atau varian sama, sedangkan jika 

nilai signifikansi < 0,05 maka Ho 

ditolak atau varian berbeda. Berikut 

data uji homogenitas pretest  dan 

posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol.  

 

Tabel 5. Uji Homogenitas Pretest 

              Kelas Eksperimen dan  

Kelas Kontrol 

        

         

Berdasarkan tabel 5, dapat 

diketahui hasil perhitungan uji 

homogenitas memiliki data 

signifikansi lebih besar dari 0,05 

yaitu 0,558. Maka dapat disimpulkan 

Ho diterima karena data memiliki 

varian sama. 

Tabel 6. Uji Homogenitas Posttest 

              Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 
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Berdasarkan tabel 6, dapat 

diketahui hasil perhitungan uji 

homogenitas memiliki data 

signifikansi lebih besar dari 0,05 

yaitu 0,824. Maka dapat disimpulkan 

Ho diterima karena data memiliki 

varian sama. 

Setelah dilakukan uji 

normalitas dan homogenitas dapat 

diperoleh data-data berdistribusi 

normal dan memiliki varian yang 

sama, selanjutnya dilakukan 

pengujian hipotesis. Pengujian 

hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan uji t-test pooled 

varians dan uji independent sampel 

t-test dengan bantuan program SPSS 

22.  

Pengujian hipotesis 

menggunakan rumus t-test pooled 

varians diperoleh data thitung sebesar 

4,18 sedangkan ttabel sebesar 2,02, 

perbandingan tersebut menunjukkan 

(4,18 > 2,02) berarti Ha diterima dan 

H0 ditolak. Setelah dilakukan  uji 

hipotesis uji t-test menggunakan  

rumus t-test pooled varians. 

Selanjutnya untuk meyakinkan 

hipotesis dilakukan uji independent 

sampel t test dengan menggunakan 

program SPSS 22.  

Hasil perhitungan 

menggunakan program SPSS 22 

memperoleh hasil yang dapat dilihat 

pada tabel 7. Berikut hasil uji 

hipotesis  dengan menggunakan 

program SPSS 22. 

 

Tabel 7. Uji Hipotesis 

 

 
  

 Berdasarkan  hasil perhitungan 

menggunakan program SPSS 22 

diperoleh nilai Sig (2-tailed) 0,002,  

(0,002 < 0,05) sehingga Ho ditolak. 

Dari perhitungan tersebut dapat 

diperoleh bahwa model pembelajaran 

berbasis proyek dapat mempengaruhi 

hasil belajar siswa. Hal ini relevan 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Andana (2014) dan Rahmawati 

(2011) baik dari segi jenis, model, 

dan desain penelitian, serta hasil uji 

hipotesis yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan pada pengaruh  model 

pembelajaran berbasis proyek 

terhadap hasil belajar siswa.  

 Sesuai juga dengan teori 

menurut Hanafiah dan Cucu (2012: 

71) menjelaskan bahwa model 

pembelajaran berbasis proyek adalah 

pendekatan pembelajaran yang 

memperkenankan siswa untuk 

bekerja mandiri dalam 

mengkonstruksi pembelajarannya 

(pengetahuan dan keterampilan 

baru), dan mengkulminasikannya 

dalam produk nyata.  

 Model pembelajaran berbasis 

proyek memberikan pengalaman 

langsung kepada siswa untuk 

memahami suatu materi 

pembelajaran melalui suatu proyek 

yang dikerjakan. Melalui penerapan 

model pembelajaran ini, diharapkan 
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siswa lebih terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran sehingga siswa 

dapat lebih mudah memahami materi 

yang disampaikan, dengan demikian 

hasil belajar siswa semakin 

meningkat. 

 

SIMPULAN 

 

Hasil analisis data dan 

pembahasan penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran 

berbasis proyek terhadap hasil 

belajar siswa kelas IV pada mata 

pelajaran IPS. Pengaruh yang 

signifikan dapat dilihat dari 

perbedaan hasil belajar antara kelas 

eksperimen dan kontrol. Nilai rata-

rata posttest kelas eksperimen adalah 

71,65 sedangkan pada kelas kontrol 

adalah 62,24. Begitu pula dapat 

dilihat dari perbandingan nilai N-

Gain kelas eksperimen adalah 0,47 

atau dalam kategori sedang 

sedangkan pada kelas kontrol adalah 

0,27 atau dalam kategori rendah.  

Berdasarkan uji hipotesis 

menggunakan uji t test dengan rumus 

yang digunakan adalah rumus t-test 

pooled varians, diperoleh nilai thitung 

sebesar 4,18 dengan dk = (23 + 21 – 

2) dengan taraf signifikansi 5% atau 

α = 0,05 didapat ttabel = 2,020, 

sehingga thitung> ttabel (4,18 > 2,020). 

Artinya Ha diterima dan Ho ditolak, 

sehingga dapat disimpulkan terdapat 

pengaruh yang signifikan pada 

penerapan model pembelajaran 

berbasis proyek terhadap hasil 

belajar ilmu pengetahuan sosial 

siswa kelas IV SDN 1 Harapan Rejo.  
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